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LPPQ DAN KOMITMEN UIN

Mujiburrahman

PADA 1990, saya mendaftar menjadi calon mahasiswa Fakultas
Ushuluddin IAIN Antasari. Waktu itu tes masuk dilaksanakan
dua kali, tertulis dan wawancara. Pada saat wawancara, yang
utama adalah tes membaca Alqur’an, sehingga orang yang
tidak lancar membaca kitab suci ini kemungkinan besar tidak
lulus. Hal ini wajar karena IAIN adalah lembaga pendidikan
tinggi untuk kajian ilmu-ilmu keislaman. Rasanya tidak pantas
seseorang bisa menjadi mahasiswa IAIN tanpa modal dasar
berupa kepandaian membaca Alqurian. Saya katakan ‘modal
dasar’ karena seharusnya seorang mahasiswa IAIN itu tidak
hanya pandai membaca Alqur’an tetapi juga pandai membaca
kitab kuning tanpa harakat atau disebut juga kitab gundul.
Kemampuan bahasa Arab mutlak diperlukan bagi orang yang
ingin mengkaji ilmu-ilmu keislaman seperti ilmu tauhid, figh,
tasawuf, tafsir dan hadis.
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Keadaan mulai berubah ketika TAIN mulai membuka
prodi-prodi baru, yang bukan diarahkan secara khusus
untuk kajian ilmu-ilmu keislaman. Bermula dari gagasan
tentang wider mandate, mandat yang diperluas hingga IAIN
berubah menjadi UIN, berbagai prodi yang sifatnya lebih
menekankan kajian ilmu-ilmu modern pun dibuka. Sebagai
konsekuensi, para calon mahasiswa IAIN/UIN tidak saja
berasal dari madrasah dan pesantren, melainkan juga SMA
bahkan SMK. Selain itu, ada pula kecenderungan kebijakan
membuka akses yang selebar-lebarnya kepada generasi
muda untuk mendapatkan pendidikan tinggi. Kebijakan ini
akhirnya mendongkrak jumlah mahasiswa yang masuk hingga
berlipat-lipat. Kuantitas meningkat, meskipun kualitas belum
tentu. Jumlah mahasiswa IAIN Antasari di zaman saya kuliah
mungkin sekitar 2000 orang saja, sedangkan pada abad ke-21
ini jumlahnya terus meningkat hingga belasan ribu.

Pada 2013-2017, saya dipercaya menjadi wakil rektor
bidang kemahasiswaan dan kerjasama. Saat itu saya semakin
menyadari, betapa kemampuan membaca Alquran merupa-
kan masalah bagi kurang lebih separuh mahasiswa baru. Se-
bagian mereka tidak bisa membaca sama sekali, sementara
sebagian lagi masih terbata-bata. Tes masuk IAIN/UIN me-
mang tidak lagi menekankan kemampuan membaca Alquran.
Apalagi setelah tes masuk itu dikelola terpusat secara nasional
menggunakan sarana elektronik. Jika pun kita di kampus sendiri
ingin melaksanakan tes tatap muka mengenai kemampuan
membaca Alqurian, hasil tes ini tidak akan mudah disesuaikan
dengan hasil tes elektronik secara nasional itu. Pihak kampus
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sebenarnya telah berusaha melalui berbagai cara untuk
mengatasi masalah ini. Misalnya, mewajibkan mahasiswa
belajar membaca Alquran melalui Ma’had al-Jamiah. Ada
pula kegiatan yang dilaksanakan di fakultas masing-masing
yang disebut Latihan Keterampilan Keagamaan atau Keteram-
pilan Keagamaan Praktis. Namun, hasilnya masih belum
memuaskan karena tampaknya berbagai kegiatan itu tidak
benar-benar fokus pada pembelajaran membaca Alqurian,
melainkan bercampur dengan pembelajaran bidang-bidang
lain. ‘Kegagalan’ pelatihan membaca Alquran ini kelak terbukti
ketika para mahasiswa itu ingin mengikuti Kuliah Kerja Nyata
(KKN), tetapi setelah dites tidak lulus gara-gara tidak lancar
membaca Alquran.

Dalam situasi yang demikian, saya bertemu dengan Lem-
baga Pengajian dan Pengkajian Alquran (LPPQ), sebuah unit
kegiatan mahasiswa yang membantu rekan-rekan sesama
mahasiswa yangingin belajar membaca Alqur'an, baik membaca
dalam arti kemampuan dasar ataupun membaca berirama
sebagai sebuah seni tilawah bagi yang sudah lancar. LPPQ
juga membantu sesama mahasiswa yang berminat menghafal
Alquran. Kehadiran LPPQ ini disambut gembira oleh banyak
mahasiswa. Setiap tahun, anggota baru yang masuk organisasi
ini pada waktu itu mencapai 800 orang lebih. Ini tentu jumlah
yang luar biasa bagi satu unit kegiatan mahasiswa. Karena
IAIN/UIN adalah lembaga keislaman, saya pribadi juga sangat
gembira dengan kenyataan ini. Hampir setiap kegiatan LPPQ
waktu itu saya hadiri untuk memberi sambutan. Saya juga
meminta bantuan para dekan untuk meminjamkan ruang
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kuliah guna kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan LPPQ.
Saya terharu karena mereka melaksanakan semua kegiatan itu
dengan ikhlas, tanpa dibayar sedikit pun. Karena itu, di akhir
kegiatan, saya memberi piagam penghargaan kepada mereka
yang telah mengabdi sebagai pengajar, dan juga kepada para
mahasiswa yang telah berhasil lulus (dalam arti lancar mem-
baca Alqurian) dalam kegiatan LPPQ tersebut.

Pada 2017 akhir, saya diberi amanah menjadi Rektor UIN
Antasari. Selain segudang masalah yang harus saya hadapi dan
pecahkan, saya tetap teringat dengan masalah kemampuan
membaca Alquran yang masih rendah di lingkaran kurang
lebih separuh mahasiswa baru. Saya juga menyadari bahwa
berbagai upaya yang dilakukan selama ini masih belum benar-
benar efektif. Setelah berpikir dan menimbang-nimbang, saya
akhirnya menemukan satu jalan. Jalan itu adalah melalui Pusat
Pengembangan Bahasa (PPB). Selama ini, pembelajaran PPB
wajib diikuti setiap mahasiswa, yaitu pembelajaran bahasa
Arab dan bahasa Inggris serta bahasa Indonesia untuk maha-
siswa asing. Saya pun bertanya kepada beberapa orang yang
mengajar di PPB, “Bagaimana mungkin orang yang tidak
lancar membaca Alqur’an bisa lulus bahasa Arab di PPB?”
Pertanyaan saya ini dijawab dengan malu-malu. Para pengajar
itu mengatakan, karena rasa kasihan dan tidak ingin menunda-
nunda masa belajar mahasiswa, akhirnya orang-orang yang
tidak mampu itu diluluskan dengan nilai minimal. Akibatnya,
ketika mereka ikut tes persiapan KKN, mereka terbukti tidak
pandai membaca Alquran apalagi bahasa Arab!
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Karena itu, saya kemudian membuat kebijakan baru,
yakni bagi mahasiswa yang tidak lancar membaca Alquran
berdasarkan tes kompetensi yang dilaksanakan, maka dia
tidak boleh mengambil pembelajaran bahasa Arab. Dia harus
mengikuti pembelajaran Tahsin Alqur’an terlebih dahulu. Saya
juga meminta PPB untuk mengelola pembelajaran Tahsin
ini secara profesional, bekerjasama dengan para guru yang
memang ahli dalam pembelajaran Alqurian, meskipun mereka
bukan orang dalam UIN. PPB kemudian menggandeng para
pengajar metode Tilawati untuk menjalankan program ini.
Saat itu saya dikritik pihak tertentu. Ada yang bilang, saya
meletakkan sesuatu di salah tempat. Harusnya pembelajaran
Alquran ini ditangani fakultas saja. Orang yang mengkritik
ini tidak sadar bahwa jika pembelajaran khusus Tahsin di-
laksanakan fakultas, menurut peraturan keuangan kita tidak
bisa membayar pengajarnya karena ia memang tidak masuk
mata kuliah. Sedangkan di PPB, pengajar Tahsin bisa di-
bayar karena dikaitkan dengan pembelajaran bahasa Arab.
Selain itu, pembelajaran di PPB bersifat intensif. Terlepas
dari kritik tersebut, kami jalan terus dengan kebijakan ini.
Hasilnya, alhamdulillah, rata-rata lebih dari 95 persen peserta
kegiatan Tahsin lulus dengan baik. Kelulusan mereka diukur
berdasarkan evaluasi metode Tilawati itu sendiri.

Memasuki tahun ketiga jabatan saya sebagai rektor,
pada 2020 dunia mengalami musibah besar, yakni pandemi
Covid-19. Semua kegiatan pembelajaran dilaksanan secara
daring (online). Ini tentu sangat membatasi. Ketika teknologi
komunikasi dapat membantu pembelajaran, kita tetap meng-
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hadapi banyak hambatan seperti sinyal yang turun naik
bahkan hilang serta biaya internet yang cukup mahal. Tak
ayal lagi, semua pembelajaran terkena dampaknya, termasuk
pembelajaran Tahsin Alquran. PPB mau tidak mau harus
melaksanakan pembelajaran daring dengan segala keterbatasan
itu. Hasilnya pun, seperti dalam semua pembelajaran, tidak
dapat dibandingkan efektivitasnya dengan pembelajaran
tatap muka. Karena itulah, ketika ada peluang pembelajaran
tatap muka, kelas yang kami utamakan untuk dibuka adalah
pembelajaran Tahsin.

Selama pandemi saya tidak pernah lagi berkomunikasi
dengan LPPQ. Tiba-tiba setelah pembelajaran tatap muka
mulai diizinkan, saya ditemui mereka, yang menyampaikan
bahwa LPPQ ingin menerbitkan dua buku, yakni buku tajwid
untuk membaca Alquran dan untuk Bacaan Salat. Kata
mereka, buku ini akan berguna bagi kegiatan LPPQ, dan sudah
juga disebarkan di kampung-kampung dalam kegiatan KKN
mahasiswa. Saya tentu menyambut baik inisiatif LPPQ ini, dan
semoga bermanfaat serta menjadi amal jariah bagi mereka.
Inisiatif ini juga menunjukkan bahwa komitmen LPPQ dan
UIN agar semua alumninya pandai membaca Alqurian tetap
dipegang teguh. Lebih dari itu, alumni UIN seharusnya juga
pandai memahami dan mengamalkan petunjuk Alquran, tidak
hanya mampu membaca atau menghafalnya saja. Semoga!

Banjarmasin, 6 Maret 2022

Giii Rahmat Hidayat, S.Pd.I.



KATA PENGANTAR
PENULIS
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PUJI syukur kami panjatkan kepada Allah swt. karena atas
petunjuk dan hidayah-Nya, penyusun buku “Bacaan Salat
Bertajwid” ini dapat diselesaikan. Dalam keterbatasan waktu,
dengan dukungan para pengurus LPPQ UIN Antasari
Banjarmasin akhirnya dapat mewujudkan buku ini untuk
pegangan pembelajaran Tajwid Tahsin LPPQ UIN Antasari
Banjarmasin.

Buku ini dipersiapkan untuk mendukung pembelajaran
Tajwid Tahsin sesuai dengan silabus, di mana sebelum belajar
Bacaan Al-Qur’an, anggota LPPQ dibenarkan (diperbaiki/
diperbagus/ditahsin) dulu bacaan-bacaan dalam salat,
karena ini kewajiban umat muslim sehari-hari, dan juga
salah satu misi Divisi Tajwid Tahsin. Setelah bacaan salatnya
bagus, minimal mengetahui di mana kekurangan selama ini
dalam mengerjakan salat khususnya di bidang bacaan dari
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takbiratulihram sampai salam, mengetahui rukun kauli yang
bacaannya wajib benar, dan juga bacaan bacaan yang sunat
namun juga harus benar, seperti tasbih, bacaan duduk antara
dua sujud dan sebagainya. Setelah mengetahui semua dengan
terperinci baru masuk ke pembelajaran tajwidnya.

Pembelajaran Tajwid Tahsin di bidang bacaan salat ini
sudah lama berjalan sejak tahun 2012-2013 di LPPQ, namun
para pengajar hanya dibekali dengan bimbingan lisan, catatan,
dan briefing sesuai makhraj huruf dan hukum tajwid dalam
bacaan salat. Alhamdulillah buku ini dapat diselesaikan
dengan dukungan para senior dan pengurus LPPQ UIN
Antasari Banjarmasin. Oleh karena itu kami mengundang para
pembaca memberikan kritik dan saran dan masukan untuk
perbaikan dan penyempurnaan ke depannya. Atas kontribusi
tersebut, kami mengucapkan terima kasih. Mudah-mudahan
kita dapat memberikan yang terbaik bagi umat Rasulullah saw.

Banjarmasin, Maret 2021

Rahmat Hidayat, S.Pd.I.
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BUKU SALAT BERTAJWID

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

ALHAMDULILLAH kita panjatkan puja dan puji syukur
atas kehadirat Allah swt. berkat taufik, hidayah dan karunia-
Nya sehingga buku pembelajaran yang berjudul “Bacaan
Salat Bertajwid” telah diterbitkan. Buku yang awal mulanya
dikhususkan untuk anggota dan pengurus LPPQ saja, kini
sudah berubah akreditasinya yaitu termasuk ke dalam ISBN
(International Standard Book Number). Alhamdulillahirabbil
‘Aalamiin, Kami seluruh pengurus LPPQ UIN Antasari
Banjarmasin mengucapkan selamat dan mengapresiasi
setinggi-tingginya kepada penulis buku yaitu Ustaz Rahmat
Hidayat, S.Pd.I, selaku senioran LPPQ UIN Antasari
Banjarmasin yang telah menulis buku ini untuk kami yang
ingin belajar ilmu Agama. Khususnya tentang tata cara salat
baik itu praktiknya ataupun bacaannya yang benar sesuai
dengan hukum tajwid.
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Harapan kami dengan diterbitkannya buku ini, maha-
siswa/i dan masyarakat pada umumnya serta pengurus LPPQ
khususnya yang baru belajar, bukan saja mereka tau bagaimana
tata cara salat baik itu syarat dan rukunnya, namun juga
menguasai bacaan yang benar, fasih serta bertajwid. Mengingat
salat ini merupakan salah satu rukun Islam dan perintah Allah
yang paling utama sehingga menjadi amal yang pertama kali
dihisab di dalam kubur. Maka dengan belajar memperdalam
ilmu tersebut harapannya salat yang dikerjakan selama ini
akan sempurna dan terpenuhi syarat serta rukun-rukunnya.
Kami pengurus berharap dengan adanya buku ini bisa menjadi
amal dan ilmu serta ladang dakwah bagi orang-orang yang
ingin belajar dan memperdalam tata cara salat yang benar
sesuai dengan tuntunan syariat yakni Al-Quran dan Hadis
yang belajarnya pun fardu ain bagi semua umat Islam.

Sekian terima kasih, akhir kalam,

Wassalamuualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Gii Rahmat Hidayat, S.Pd.I.
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BUKU SALAT BERTAJWID

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

SEGALA pujibagi Allah yang selalu menyayangi dan mengasihi
kita sampai detik ini. Shalawat bergandeng salam sama-sama
kita haturkan kepada Baginda Nabi Besar Muhammad saw.
karena beliau lah kita dapat menikmati indahnya iman dan
berkahnya Qur’an.

Kami mewakili Dewan Senior dan Senioran Lembaga
Pengajian dan Pengkajian Al-Quran (LPPQ) Mengucapkan
terima kasih banyak kepada Guru kami yakni Ustaz Rahmat
Hidayat, S.Pd.I. yang telah menyusun buku dengan judul
“Bacaan Salat Bertajwid”

Buku ini menjelaskan mengenai bacaan salat beserta
tajwidnya secara terperinci, runtut dan mudah dipahami.
Sehingga dapat menerapkan ilmu yang dipelajari dari buku
ini untuk merefleksikan ke dalam bacaan salat. Dilatar
belakangi oleh permasalahan sekitar yakni beberapa orang
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dapat melafalkan bacaan salat namun belum secara baik dan
benar (secara makhraj huruf dan tajwidnya) serta keterbatasan
lainnya yang dialami oleh orang lain. Oleh karena itu, buku
ini merupakan jawaban bagi para mahasiswa/i terkhususnya
pengurus LPPQ serta masyarakat umum yang ingin belajar
memahami dan menerapkan bacaan secara baik dan benar
dalam salat sehari-hari.

Semoga dengan adanya buku ini, dapat membawa manfaat
dan keberkahan bagi orang banyak. Terima kasih banyak sekali
lagi kami ucapkan kepada Guru kami tauladan kami yakni
Ustaz Rahmat Hidayat, S.Pd.I. yang sudah membuat buku ini
dengan begitu apiknya. Semoga amal jariah selalu mengalir
bagi beliau dan kita semua yang berjuang untuk Al-Qur’an,
aamiin yaa rabbal ‘alamiin.

Wassalamuualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

in Rahmat Hidayat, S.Pd.I.
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“.. Sesungguhnya salat itu mencegah dari perbuatan keji dan
mungkar...” (Q.S. Al-Ankabuut [29]: 45)
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan
amal salih, mendirikan salat, dan menunaikan zakat, mereka
mendapat pahala di sisi Tuhan-nya. Tidak ada kekhawatiran

terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” (Q.S.
Al-Bagarah [2]: 277)
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“Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman:
hendaklah mereka mendirikan shalat, menafkahkan sebagian
rezekinya yang Kami berikan kepada mereka secara sembunyi
ataupun terang-terangan sebelum datang hari (kiamat) yang

pada hari itu tidak ada jual beli dan persahabatan.” (Q.S.
Ibrahim [14]: 31)
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Dari Ibnu ‘Umar, r.huma, ia berkata, Rasulullah saw. ber-
sabda, “Islam dibangun atas lima perkara: Bersaksi bahwa
tiada tuhan (yang berhak disembah) selain Allah dan bahwa
Muhammad adalah utusan Allah, Mendirikan salat, menunai-
kan zakat, haji dan puasa Ramadan”. (H.R. Bukhari)
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Dari Jabir bin Abdillah r.huma, ia berkata, Nabi saw. ber-
sabda, “Kunci surga adalah salat, sedangkan kunci salat
adalah bersuci” (H.R. Ahmad)

Gvi Rahmat Hidayat, S.Pd.I.
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Dari Anas r.a. ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Kesejuk-
an pandangan mataku (ketenangan jiwaku) terletak di dalam
salat”. — penggalan hadis - (H.R. Nasa’i)
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Dari ‘Umar r.a. ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Salat
adalah tiang agama”. (H.R. Abu Nuaim dalam Hilyatul
Auliya, Jami'ush Shagir).
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Dari Ali r.a. ia berkata, “Ucapan terakhir Rasulullah saw.

adalah: Salat! Salat! Bertakwalah kalian kepada Allah dalam
urusan hamba sahaya kalian.” (H.R. Abu Dawud)
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Dari Abu Qatadah bin Rib’i r.a ia berkata, Rasulullah saw.
bersabda: “Allah ‘azza wa jalla berfirman, Aku telah me-
wajibkan salat lima waktu kepada umatmu, dan berjanji pada
Diri-Ku bahwa barang siapa datang dengan menjaga salat
lima waktu itu pada waktunya, nisacaya Aku akan masukkan
ia ke surga, dan barang siapa tidak menjaganya, maka ia tidak
mendapatkan Janji-Ku.” (H.R. Abu Dawud)
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Dari ‘Utsman bin Affan r.a. bahwasanya Rasulullah saw.
bersabda: “Barang siapa meyakini bahwa salat adalah perkara
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yang hak, yang wajib (dikerjakan), niscaya ia akan masuk
surga.” (HR. Abdullah bin Ahmad, Bazzar, dan Abu Ya'la,
Majma'uz Zawaid).

Qviii Rahmat Hidayat, S.Pd.I.
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Dari Abdullah bin Qurth r.a. ia berkata, Rasulullah saw.
bersabda: “Amal seorang hamba yang pertama kali akan
dihisab pada hari kiamat adalah salat. Jika salatnya baik, baik
pula seluruh amalnya. Dan jika salatnya rusak, rusak pula
seluruh amalnya.” (HR. Thabarani, At-Targhib wat Tarhib).
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Dari Ummu Farwah r.ha. ia berkata, Rasulullah saw. ditanya,

‘Amal apakah yang paling utama?” Beliau menjawab, “Salat
pada awal waktunya.” (H.R. Abu Dawud).
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PENDAHULUAN

HAL pertama yang perlu diperhatikan dalam salat adalah
rukun-rukun (tata cara) dalam salat. Di antara rukun-rukun
tersebut adalah rukn galbiy (rukun hati), rukn gawliy (rukun
ucapan/kauli) dan rukn fi'liy (rukun perbuatan/fikli).

Adapun rukn qalbiy adalah niat di dalam hati. Rukn qawliy
adalah bacaan yang harus benar (tasydid, makhraj huruf,
dan lain-lain) dan harus didengar oleh telinga, ini yang akan
dibahas lebih lanjut, dan yang ketiga adalah rukn fi’liy adalah
gerakan yang harus benar di dalam salat.

Dalam tulisan kali ini, kita tidak membahas gerakan dalam
salat (rukn fi’liy) dan juga bagaimana niat di dalam hati (rukn
qalbiy), kita akan fokus membahas rukn qawliy, yang berkaitan
dengan bacaan-bacaan dalam salat.

Apa itu Rukn Qawliy? Rukun Qawliy yang wajib dalam
salat ada 5 perkara:

1. Takbiratulihram,
2. Fatihah,
3. Tasyahud,
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4. Selawat,

5.

Salam.

Mengingat bacaan salat dalam rukn qawliy itu wajib,

terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan oleh mushalliy

(orang yang salat) dalam menjalankan rukn qawliy agar

salatnya tetap sah, yaitu:

1.

Mendengar suaranya sendiri dalam pengucapan rukn
qawliy. Hal ini berlaku apabila tidak dalam kondisi tuli
serta tidak terganggu oleh suara hembusan angin dan
sejenisnya. Jika sebaliknya, maka diharuskan meninggikan
suara agar dapat terdengar meskipun terjadi hal-hal yang
mengganggu pendengaran.

Tidak melewatkan detail bacaan, seperti tasydid dan
makhraj huruf dengan sengaja, karena dikhawatirkan
terjadi perubahan makna yang dapat bertentangan dengan
makna asli bacaan salat.

Tidak mengganti harakat atau syakal bacaan salat yang
dapat merubah makna.

Tidak menambah huruf dalam bacaan.

Menjaga bacaan agar tidak terputus di pertengahan ayat
atau kalimat disebabkan bernafas, serta membaca sesuai
dengan urutan aslinya. Hal ini sangat ditekankan dalam
bacaan surat Fatihah dan tasyahud yang terdiri dari be-
berapa ayat atau kalimat yang sebagian di antaranya cukup
panjang.

(2 Rahmat Hidayat, S.Pd.I.
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SYARAT SAH

Syarat sah salat ada 8 macam, yaitu:
Mumayiz,

Mengetahui dan membedakan yang fardu,
Membedakan fardu dengan sunatnya,
Mengetahui masuk waktu dengan yakin,
Menutup aurat,

Menghadap kiblat

Suci badan dari hadas kecil dan hadas besar,

Suci badan, pakaian, dan tempat dari najis.

RUKUN

Rukun salat ada 13 macam, yaitu:
Niat,

Berdiri tegak bagi yang mampu,
Takbiratul ihram,

Membaca Fatihah,
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Rukuk dengan tumakninabh,
Iktidal,

Duduk antara dua sujud,

5
6.
7. Sujud,
8
9

. Duduk tasyahud akhir
10. Membaca tasyahud akhir (tahiat akhir),

11. Membaca selawat,

12. Salam yang pertama,
13. Tertib.

& SUNAT DALAM SALAT

Sunat dalam salat terbagi menjadi 2 macam, yaitu:

1. Sunat ‘abadl, ialah sunat yang apabila tertinggal diganti

dengan sujud sahwi. Sunath "abadl di antaranya yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)

Membaca kunut,

Berdiri betul membaca kunut,
Tasyahud awal (tahiat awal),
Duduk tasyahud awal,

Membaca selawat atas keluarga Nabi Muhammad saw.
di dalam kunut dan di dalam tasyahud akhir.

2. Sunat hay'at, ialah yang apabila tertinggal tidak perlu

mengerjakan sujud sahwi. Sunat hay"at di antaranya yaitu:

1)

2)

Mengangkat tangan sejajar bahu ketika takbiratul
ihram, rukuk, iktidal dan berdiri dari tasyahud awal,

Mendekapkan tangan,

(4 Rahmat Hidayat, S.Pd.I.



3) Membaca iftitah,

4) Membaca taawuz sebelum Fatihah dan membaca
takmin (amin) sesudah Fatihah,

5) Mengeraskan Fatihah dan surah pada tempatnya dan
memperlahankan pada tempatnya,

6) Membaca surah sesudah Fatihah,
7) Mengucapkan takbir di waktu turun dan naik,
8) Membaca tasbih dalam ruku’ dan sujud

9) Mengucapkan samial laahu liman hamidah waktu
iktidal,

10) Mengangkat tangan ketika kunut,
11) Duduk iftirasy,

12) Duduk tawaruk.

13) Mengucapkan salam yang kedua.

& SUJUD SAHWI

Sujud sahwi adalah sujud dua kali sesudah tasyahud akhir
sebelum mengucapkan salam. Sebab sebab sujud sahwi:
1. Meninggalkan sunat ‘ab’adl salat,
2. Melakukan sesuatu karena lupa,
3. Ragu-ragu dalam hal rakaatnya,
4

Tanpa sengaja memindahkan “rukn qawliy (ucapan)”
bukan pada tempatnya, tetapi tidak membatalkan salatnya,
misalkan: mengulangi membaca Fatihah dalam rukuk,
sujud, dan duduk.

Bacaan Salat Bertajwid 5)
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PEMBATAL SALAT

Hal-hal yang membatalkan salat ada 12 macam, yaitu:
Berhadas kecil/besar,

Kajatuhan najis yang tidak dimaafkan,

Terbuka aurat,

Berkata-kata dengan sengaja,

Banyak bergerak makan dan minum,

Membelakangi kiblat,

Berubah niat,

Tertawa,

Niat memutuskan salat,

10. Menambah rukun.
11. Murtad.

(B Rahmat Hidayat, S.Pd.I.



AZAN DAN IKAMAT
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& AZAN DAN IKAMAT

1.

Lafaz Azan

Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah 2

\

0 850 (Z5-2 ’g'}/ T

xu,u\J BANGE

Aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah 2x

NN WANESES

Marilah salat 2x
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Marilah menuju kemenangan 2x

X< r}ﬂ\ e @M ’M\

Salat itu lebih baik dari pada tidur 2x

x\}S\w}Sf

Allah Mahabesar Allah Mahabesar 1x

\o
.
©\
W
v\

\»p—

Tidak ada tuhan melainkan Allah 1x

2. Doa setelah Azan

)
- w/}

.\A.s'-uvcd\;i\.d\ M\jc E\gjc:\\\o.us&;”w\
FAyl] S:JL,J\ 55305 uf.J\j M’ Ao jjb
.su;;\‘a.;ff“&éucislaﬂg 33502 Glas 280

Ya Allah, Tuhan penguasa panggilan yang sempurna dan shalat
yang didirikan. Berilah kepada Nabi Muhammad washilah,
anugerah, kemuliaan, derajat luhur dan tempatkanlah di
tempat mulia yang Engkau janjikan. Sesungguhnya Engkau
tidak (pernah) menyalahi janji.

(B Rahmat Hidayat, S.Pd.I.



3. Lafaz Ikamat

Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah 1

0o 85 \/w/’ /;

I VS

,n\

X\ 4»\ J
Aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah 1x
x\ LAl e &
Marilah salat 1x
el e &
Marilah menuju kemenangan 1x
SSED WA REAERE
Sesungguhnya sudah hampir mengerjakan salat 2x

xy 8T bR 4

Allah Mahabesar Allah Mahabesar 1x
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Tidak ada tuhan melainkan Allah 1x

Doa setelah Tkamat

rlujdjpch\.d\ M/ “WU\oj.CJj\cJJBCJJ/} \
g,;\;gjxg;:’ EpEve \,J:;,;L;c

Ya Allah, Penguasa panggilan yang sempurna dan salat yang
didirikan, curahkan rahmat dan salam atas junjungan kami
Nabi Muhammad, dan berikanlah segala permohonannya
pada hari kiamat.

Bacaan Menyahut Azan dan Ikamat

Menyahut azan dan ikamat cukup membaca sesuai dengan

apa yang diucapkan muazin, kecuali lafaz berikut ini;

a.

Ketika azan

Setelah muazin membaca:

CM\&o@—oM\&ag

-
-

Dijawab dengan lafaz:

o) A 5535 5 Y

Setelah muazin membaca:

r}ﬂ\ T A }M\
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Dijawab dengan lafaz:

e\l 5 AU e 6l &g i
Ketika Ikamat

Setelah muazin membaca:
Dijawab dengan lafaz:
2 /j cuo)Y\) f)\}lij\ cHs s Lg;\; AT \.é.l\.e\
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LAFAZ NIAT SALAT
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Lafaz niat salat

1. Salat Zuhur
a. Niat salat sunat Qabliyyah Zuhur

Z4 2 z w

gu;mu\ SN ,ws g ,gzss&&ﬁ

Aku niat salat sunat qabliyyah Zuhur dua rakaat menghadap
kiblat karena Allah taala.

b. Niat Salat Fardu Zuhur

;\J\ M\ W < 3 NO\J.;.EJ\ &,\a\
A3 L (uu\/ujﬁu)

Aku niat salat fardu Zuhur, empat rakaat, menghadap kiblat,
(jadi makmum/imam) karena Allah taala.

o
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Niat salat sunat Badiyyah Zuhur

1 2 To Loz~ > oyd ,,w _ 2
JQ&M‘W ..Uu J@M\ }y\
Aku niat salat sunat badiyyah Zuhur dua rakaat menghadap
kiblat karena Allah taala.

Asar

Niat salat sunat Asar

5

Jus e s gass L 2 Lo

Aku niat salat sunat Asar dua rakaat menghadap kiblat
karena Allah taala.

Niat Salat Fardu Asar

250 sl [ ol "°\J:4;J\ SN
D3 4y (uu\/ufu)

Aku niat salat fardu asar, empat rakaat, menghadap kiblat,

o

(jadi makmum/imam) karena Allah taala.

Magrib
Niat salat sunat Qabliyyah Magrib
9 P Zg ‘,// - 25 w é
SUJW/ M\ W s ok < J’,«J\ du:u &.\a\
Jus
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Aku niat salat sunat qabliyyah Magrib dua rakaat menghadap
kiblat karena Allah taala.

Niat Salat Fardu Magrib

£ S T %-0 A NE o ¢ ’ofwzé

HEGN-BLIRSIUS e S

AU 4y (GUYG521)

Aku niat salat fardu Magrib, tiga rakaat, menghadap kiblat,
(jadi makmum/imam) karena Allah taala.

Niat salat sunat Badiyyah Magrib

P z ) 0
A ,,o*\ < f’,:o) 7z o Rt G 3/\:?} .
P A 0 s - S
p2 = P 2
P
(VS5
.

Aku niat salat sunat badiyyah Magrib dua rakaat menghadap
kiblat karena Allah taala.

|

Isya
Niat salat sunat Qabliyyah Isya

.
\

PR P o °
4 A A A I AN E A [ -
-
P ® “w . Rl - -
p2 = 2
~
!\’7.

Aku niat salat sunat qabliyyah Isya dua rakaat menghadap
kiblat karena Allah taala.

(]4 Rahmat Hidayat, S.Pd.I.



Niat Salat Fardu Isya

9\3\ K.\:.d\ JM Ola X ”5\ ;L».sd\ J.«p
L;L;j (uu\/ufu)

Aku niat salat fardu Isya, empat rakaat, menghadap kiblat,

|

(jadi makmum/imam) karena Allah taala.
Niat salat sunat Badiyyah Isya

.2
\

& A |5 s S, B EL Lo
A3

Aku niat salat sunat badiyyah Magrib dua rakaat menghadap
kiblat karena AOllah taala.

Subuh
Niat salat sunat Subuh

. o g, . 2

J&S&M\W o /C:..}aj\&'uiy\
Aku niat salat sunat Subuh dua rakaat menghadap kiblat
karena Allah taala.

Niat Salat Fardu Subuh
/ufu);\ \M\W ’@A\ el

Jss s (i

)
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Aku niat salat fardu Subuh, dua rakaat, menghadap kiblat,
(jadi makmum/imam) karena Allah taala.
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BACAAN DALAM SALAT
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$ Bacaan dalam Salat

1.

Lafaz Takbiratul ihram

Allah Mahabesar
Doa Iftitah

2335 i 58 il s dids Bl ol
5285 3o &) e A0 e B ey Wk B
Ao ol 32 Y G 315 U

Galedl 5l &l

Allah Mahabesar dengan sebesar-besarnya, segala puji bagi
Allah dengan pujian yang banyak. Maha Suci Allah pada
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waktu pagi dan petang. Sesungguhnya aku hadapkan wajahku
kepada Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dengan
segenap kepatuhan atau dalam keadaan tunduk, dan aku
bukanlah dari golongan orang-orang yang menyekutukan-Nya.
Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidup dan matiku hanyalah
untuk Allah Tuhan Semesta Alam, yang tidak ada sekutu bagi-
Nya. Dengan yang demikian itulah aku diperintahkan. Dan
aku adalah termasuk orang-orang muslim (orang-orang yang
berserah diri).”

3. Membaca Fatihah

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.

@u«‘.\_d\ 4).\1:.4-\

Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam,

@ ;e':?'jj\ g;;"jj\

Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang,

D elll o3 el

Pemilik hari pembalasan.

5 edld D61 2255 A6)
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Hanya kepada Engkau-lah kami menyembah dan hanya
kepada Engkau-lah kami mohon pertolongan.

& izl Brall Gasl

Tunjukilah kami jalan yang lurus,
’r,@..la’ < u,,‘a.s.J\chr@,Lc ElaS L’ﬁ;ﬂ,ﬁ»}/o
@ GLaN
(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat

kepadanya; bukan (jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan
(pula jalan) mereka yang sesat.”

Rukuk
255 s 5 Sl

Mabha Suci Tuhan-ku yang Mahaagung serta memujilah aku
kepada-Nya”

I’tidal
Jﬁju\}w |z cv\.cL“ \L,U’j‘iléf);;ib\’
555 s Ge G Gz Jes 20!
Allah mendengar terhadap orang yang memujinya, Ya Tuhan

kami. Bagi-Mu segala puji, sepenuh langit dan bumi, dan
sepenuh barang yang Engkau kehendaki sesudah itu.
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6. Kunut

o ~0 .,

/)JJCL:V.S\G \cjcw.usuwd.m\"L\
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Ya Allah berilah aku petunjuk di antara orang-orang yang

~
z 0 1%

Engkau beri petunjuk, berilah kesejahteraan kepadaku di
antara orang-orang yang Engkau beri kesejahteraan kepadaku
di antara orang-orang yang Kau beri pertolongan, berikanlah
keberkahan kepadaku pada apa-apa yang Engkau berikan
kepadaku dan perliharalah aku dari kenurunkan yang Engkau
putuskan, karena sesungguhnya Engkau memutuskan dan
tidak diputuskan atas-Mu dan tiada kehinaan kepada orang
yang telah Engkau tolong, Maha Suci Engkau wahai Tuhan
kami, lagi Mahatinggi.

7. Sujud

OAL;E&Y\ 3 Ol

Maha Suci Tuhan-ku yang Mahatinggi serta memu]zlah aku
kepada-Nya”

(2|] Rahmat Hidayat, S.Pd.I.



8. Duduk antara Dua Sujud
o0 f.,fc, JoTo (. ses0 LoLo - 0. S w
(@25 535 e a5 gl Sasl
oo 2o -
SE sy 53leg
Ya Tuhan-ku ampunilah aku, kasihanilah aku, dan cukupkan
segala kekuranganku, angkatlah derajatku, berilah rezeki

kepadaku, berilah aku petunjuk, berikan juga kesehatan
padaku, serta berilah ampunan kepadaku (atas dosa-dosa).

9. Tasyahud Awal
P ey BB é»s;Lz:\ LG Sl
&)w}w\cag’” 172 Z5; Csj\\-@—"w
O 3gkls o A Y 8 gk cg;«é—ha}\ &l ste

z 5.5

""Jod;a”\“w\ 51352

Segala kehormatan, keberkahan, rahmat dan kebaikan adalah

w/

milik Allah. Semoga keselamatan, rahmat Allah dan berkah-
Nya (tetap tercurahkan) atasmu wahai Nabi (Muhammad).
Semoga keselamatan (tetap terlimpahkan) atas kami dan atas
hamba-hamba Allah yang salih. Aku bersaksi bahwa tiada
Tuhan selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah utusan Allah. Ya Allah limpahkanlah rahmat kepada
Nabi Muhammad.
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10. Tasyahud Akhir
SN ey SEEN SIA BB LA
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Segala kehormatan, keberkahan, rahmat dan kebaikan adalah

!

milik Allah. Semoga keselamatan, rahmat Allah dan berkah-
Nya (tetap tercurahkan) atasmu, wahai Nabi (Muhammad).
Semoga keselamatan (tetap terlimpahkan) atas kami dan atas
hamba-hamba Allah yang salih. Aku bersaksi bahwa tiada
tuhan selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah utusan Allah. Ya Allah limpahkanlah rahmat kepada
Nabi Muhammad dan keluarganya, sebagaimana Engkau
beri rahmat kepada Nabi Ibrahim dan keluarganya. Dan
limpahilah berkah atas Nabi Muhammad beserta para
keluarganya, sebagaimana Engkau memberkahi Nabi Ibrahim

(22 Rahmat Hidayat, S.Pd.I.



dan keluarganya di seluruh alam semesta engkaulah Maha
Terpuji dan Mahamulia.

11. Salam

by doo._ 08 o7 s (<

Semoga keselamatan dan rahmat Allah atas kalian.
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RUKUN KAULI DAN BACAAN SUNAT
DALAM SALAT

© o= 9
@° = )
& NIAT
(BACAAN SUNAT)

Setiap orang yang akan mengerjakan salat, yang pertama
dilakukan adalah niat, niatnya bisa kita lafalkan dengan é,foi
Contohnya: éja)\ o L;':OT’ bukan 5,..23\

Perlu kita ingat kembali saat belajar membaca makhraj é

é é ¢ sehingga paham membaca ;- yang benar. Perhatikan
kembali bahwa rumus dalam makhraj huruf adalah baris
apapun tidak pernah merubah makhraj. Contohnya bacaan

é pada éél\ o Ll“ﬁ makhrajnya ¢~ bukan ¢ bila terbaca

menjadi s artinya sudah merubah makhroj. Sedangkan rumus
tajwid adalah baris apapun tidak akan pernah merubah

(24 Rahmat Hidayat, S.Pd.I.



makhraj kecuali ada hukum tertentu, seperti plail®, ALt
(itupun hanya merubah bunyi bacaan bukan merubah
makhraj atau merubah gerakan mulut), demikian hal yang
perlu diperhatikan.

Perhatikan niat salat-salat wajib berikut ini:

Niat salat Subuh

Js s aleah (5 sl 5% Lo]
Aku niat salat fardu Subuh ,dua rakaat ,menghadap kiblat,
adaan (tunai), karena Allah taala.

Niat salat Zuhur
Lo /; WTo b 7 o0 s LG 0 02
A 23] M\Wuu{ \J@u\ : y\

B3

Aku niat salat fardu Zuhur, empat rakaat, menghadap kiblat,
adaan (tunai), karena Allah taala.

Niat salat Asar
203l s L ol \,mjs 25 Lol

A3

1

Surah Hud ayat 41 pada perkataan (. 3 fw

2

Surah Yusuf ayat 11 pada perkataan s
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Aku niat salat fardu Asar ,empat rakaat ,menghadap kiblat,
adaan (tunai), karena Allah taala.

Niat salat Magrib
/E 7o 8 T %~ P AN P ’c:f““/é
25 e LEls oS, SN O Al B Lo

Aku niat salat fardu Magrib ,tiga rakaat ,menghadap kiblat,
adaan (tunai), karena Allah taala.

Niat salat Isya
z ¢ T %-0 /// //OE I ¢ < 0% W/é
:\3‘ é:.}::.é.“ J.:j.:.w)ﬂ g:) ) G)\ g\.i«.gj\ ubjﬁ L;.«G\

Aku niat salat fardu Isya, empat rakaat, menghadap kiblat,
adaan (tunai), karena Allah taala.

Fungsi melafalkan niat adalah untuk mengingatkan hati
agar lebih siap dalam melaksanakan salat sehingga dapat
mendorong pada kekhusyukan. Karena melafalkan niat
sebelum shalat hukumnya sunat, maka jika dikerjakan dapat
pahala dan jika ditinggalkan tidak berdosa.

Imam Ramli mengatakan:

(25 Rahmat Hidayat, S.Pd.I.



= ( ,uil\ /§.M_e°”) ,.U’ L (LA SaZs)
° s - - ° - 2 ""E . i “ o\~
OF E)J”‘UJ Ayl 8 Aal Y5 i s
A 5 s
Disunatkan melafalkan niat menjelang takbir (salat) agar
mulut dapat membantu (kekhusyukan) hati, agar terhindar
dari gangguan hati dan karena menghindari dari perbedaan

pendapat yang mewajibkan melafalkan niat. (Nihayatul
Mubhtaj, juz I: 437)

» IKRAB BACAAN’

KETERANGAN BACAAN
Bl

w® |Jangan sampai terbaca ke huruf %/ i-«/os
Panjang 2 harakat (untuk memastikan

d ada \jﬁf\/o pada ()

P Jangan sampai terbaca ke huruf » u;;;

<

Pastikan huruf terpantul (qalgalah AL
shugra) ~

Jangan sampai terbaca ke huruf »

Jangan sampai terbaca ke huruf | g}z;fj

ale

*  untuk perempuan menggunakan kata Lo s a5 S3cl) 5'3;;: >
@aﬂ‘)y;ﬁ!\ oo slddl le g hal. 142)
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KETERANGAN BACAAN

\] Mad Ashli Panjang 2 harakat ENG
5 Tafkhim (dibaca tebal) éj
2 Pastikan huruf terpantul (qalgalah| ;7 sz »
© shugra) ! el s
L; f;:;l;e)m huruf terpantul (qalqalah ‘:\1;53\
|5 |Panjangnya minimal 2 harakat :’_/j
L) |Mad Ashli panjangnya 2 harakat f&,
JTL;_ Dibaca 2 harakat :;\;3

L |Jangan sampai terbaca ke huruf ch J;.ﬁl\

Jangan sampai terbaca ke huruf i

Jangan sampai terbaca ke huruf o/ | ~

Jangan sampai terbaca ke huruf G

C
ua
? |(latin) o5
C

Jangan sampai terbaca ke huruf i

Jangan sampai terbaca ke huruf o/

(23 Rahmat Hidayat, S.Pd.I.



EVALUASI BACAAN

Azl s ous, ’”\ﬁu\u’@;;‘;@i
A3
2150 dial Ldis oS ’”\ij\ u@s y\

;\J\ M\Wuw u)’b uj.a_d\ uoj.e &oi
JE &
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TAKBIRATUL IHRAM
(RUKUN KAULLI)

PEMBAHASAN rukun kauli yang pertama adalah takbiratul-
ihram, yaitu }(ﬁ A

Terdiri dari huruf:

NEEINRT
ini yang harus dibaca dengan benar semua hurufnya.

o
<
A

Semua dibaca tidak melewati hidung, ingat huruf di

—n

}J'\

hidung adalah mim (r), nun (), idgham bigunnah®, idgham

*  Ghunnah berarti dengung, Idgham bighunnah adalah meleburkan nun
mati atau tanwin disertai dengan dengung, terjadi jika nun mati/tanwin

bertemu dengan huruf idgham bigunnah yakni: 5 ¢ O
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mim#®, ikhfa® dan iglab’, jadi huruf selain itu, tidak ada yang

melewati hidung, maka apabila membaca 1l dibaca masuk
ke hidung maka bacaannya salah, atau istilah bacaanya Al-
Khaysyum?® (r . 203-1), khusus untuk yang mempunyai penyakit
mingsang (suara sengau, istilah banjar ‘bibir sumbing’), itu
tidak bisa disalahkan, karena memang ada kelainan dari lahir,
walau dipaksa tidak akan mampu mengucapkan huruf-huruf
tertentu.

Jadi, harus diperhatikan kembali, karena banyak kebiasaan
yang kita dapati cara mengucapkan takbiratulihramnya masih

salah, salah satunya juga pengucapan Y menjadi anglah.
Kalau kita berpikir positif, mungkin bisa saja ada masalah
pada sound system yang berdengung, tapi kalau diperhatikan
secara seksama, ternyata memang sudah terbiasa membacanya

Idgham mimi yaitu apabila terdapat mim sukun (%) bertemu dengan

huruf mim (yang hidup/berharakat). Cara membaca bacaan idgham
mimi adalah melafalkan mim tersebut secara lengkap atau seperti
mentasydidnya.

Ikhfa artinya samar atau menyembunyikan. Pengertian ikhfa adalah
apabila ada nun mati atau tanwin bertemu salah satu huruf hijaiyah,
selain huruf-huruf idgham bighunnah dan idgham bilaghunnah, huruf -
huruf halgi, dan huruf-huruf iglab, yakni: w & o 2 b L5 4
COrEad)

Iglab artinya mengganti. Iqlab artinya mengganti bunyi bacaan nun
mati atau tanwin menjadi mim apabila huruf sesudahnya adalah huruf

ba (<), Biasanya ditandai dengan huruf mim kecil “p

8 Al Khaisyum ialah suara yang berasal dari rongga hidung.
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anglah, ini tentu suatu kesalahan, mungkin sudah menjadi
kebiasaan bagi orang tersebut, tapi kebiasaan yang salah.

Dan juga ada bacaan JS |, harusnya huruf JS AN
menjadi Ju\ ), menjadi huruf . Kalau J»S | i) dibaca
Ja}.a\ 1yl maka artinya akan berubah, yang harusnya Allah
Mahabesar, tapi menjadi Allah masuk ke dalam kubur. JZBT
artinya kuburan. Ada juga yang membaca chj, huruf £ nya
jadi J:\_CT Y ,i, maka artinya juga berubah menjadi Allah
berdebu-debu. Ini tentu kesalahan fatal, karena sudah merubah
makna dari yang seharusnya.

Jadi 4 ,JfS | | dibaca sedikit ada hams®. Bagaimana
kalau tidak pakai hams, bolehkah? Boleh saja. Tapi lebih bagus
dibaca dengan hams. Jadi cara membaca takbiratul ihram ini
harus diperhatikan baik-baik, karena termasuk salah satu
rukun kauli yang wajib dibaca dengan benar, yaitu JZS T4,
oleh karena itu disarankan berguru.

Apakah boleh membaca Jif I, panjangnya lebih dari

2 harakat? Boleh. Yaitu ketika membaca J(S T4 sampai
selesai membaca niat di dalam hati. Perhatikan baik-baik saat
membaca, supaya saat membaca niat di dalam hati sampai

selesai dan beriringan dengan membaca J:S T ) juga selesai.

°  Hams adalah keluarnya atau berhembusnya nafas ketika mengucapkan
huruf karena lemahnya tekanan terhadap makhraj huruf tersebut.

Huruf-hurufnya adalah: G - & la 27 o wd o
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Sehingga setan tidak akan mudah mengganggu jalannya
shalat atau hilangnya rasa was-was di dalam hati. Orang
yang was-was biasanya melakukan takbiratulihram sampai
berulang-ulang, terus di ulang-ulang sampai imam sudah
rukuk dalam salat dia masih tetap saja takbiratulihram. Maka
kalau kita tidak melawan was-was tersebut tentu selamanya
kita melakukan salat seperti itu (diulang-ulang terus). Salah
satu cara melawannya adalah dengan memulai salat dengan
membaca takbiratulihram dengan benar dan membaca niat
pas berbarengan dengan takbiratulihram tersebut, sehingga
kita yakin di dalam hati. Maka saat merasa masih ada was-
was, yakinkan dalam hati bahwa yang dilakukan sudah benar.
Guru Zuhdi pada saat majelis pernah menyampaikan, “apabila
merasa ada was-was saat memulai salat padahal takbiratulihram
dan niatnya sudah pas, maka kuatkan keyakinan bahwa yang
dilakukan sudah benar, jangan lagi mengikuti rasa was-was
tersebut, sehingga kita tidak mengulang-ulang membaca
takbir (31 1)

Oleh sebab itu di sinilah pentingnya belajar, memahami
ilmunya, sehingga merasa benar-benar yakin bahwa yang
dilakukan sudah benar. Jadi ingat kembali, membaca
takbiratulihram harus kena makhrajnya, harus kena barisnya
dan harus didengar oleh telinga kita.

(34 Rahmat Hidayat, S.Pd.I.



IKRAB BACAAN
KETERANGAN BACAAN

JI': Taglizh, ) : Mad Ashli panjang 2 harakat Al

7 hams pada huruf 4, pastikan huruf yang }KS
dibaca , o J 1. JJ).

Tambahan :

Pastikan yang dibaca “Allahu Akbar” jangan
dibaca “Allahu Wakbar” ada tambahan huruf

di antaranya

»  EVALUASI BACAAN

KETERANGAN BACAAN

o
—
_

=

\o
e\
o
—¥r\
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DOA ATAU BACAAN IFTITAH
(BACAAN SUNAT)

©° == %

$ BACAAN DOA IFTITAH:

o

SRR ERS A ! wuwﬁ |
o o YDUW‘}BLSN&) =53
s 3L CQL-%&MJLSMQ‘ L/J’gfw\uﬁuuj
M\ Gy \3\3 c);f\ @Q.L;j A ek & NENH] &

aS 2ST 4y
Membaca ] nya harus panjang, boleh juga membacanya

disambung. Dan )L@ 13 *jé:; membaca Y panjang 2
harakat. bacalah dengan perlahan lahan, sehingga harakatnya
benar, bukan dengan cepat. Bila dibaca cepat, maka biasanya
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membaca \;;.:5;7:{? 20\, bisa dibaca %) \i«f}?ﬁ 20 bukan o).

Hilang (¢ atau 2 harakatnya karena membaca cepat.
Benar = \j{sf fdé :\.:.’i-\j

Salah = \’i/ 5&/1:-’;\}

Benar = 37\;9% f}é;,_’; f&\ C)\;‘:-ij

Salah = J.«gjj g}éj f&\ C)L;::“j

Walaupun salat sendirian tetap harus benar membacanya,
apalagi kalau menjadi imam salat berjemaah.

Termasuk juga salat tarawih, yang sering dilaksanakan
dengan tempo yang cepat, (seandainya saja membaca doa
iftitah, tetap dibaca 2 harakat). Itu adalah hukum mad, tidak
bisa dirubah. Makanya disebut mad thabi’i atau bisa disebut
tabiatnya dibaca 2 harakat. Dalam kitab-kitab tajwid, tabiatnya
adalah 2 harakat, tidak boleh lebih, dan tidak boleh kurang.
Ini sudah menjadi rumus mad thabi’i. Jadi perhatikan dengan

baik cara membaca doa iftitahnya (dari \j.g.f jlﬁ &), dan
seterusnya)

Dalam salat sendirian, tentu tempo membacanya bisa
lebih cepat, kalau dibaca pelan, maka salatnya akan menjadi
lama. Dengan tempo membaca cepat tadi harus yakin, bahwa
membacanya sudah benar 2 harakat. walau membaca dengan
tempo cepat, tapi dengan hati-hati, sehingga membaca mad
benar dibaca 2 rakaat.
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Jangan membaca doa iftitah hanya dengan hapalan, tanpa

melihat teks tertulisnya, karena merasa sudah hapal doa

tersebut sudah dari kecil, mungkin saat sekolah TPA, yang

sudah kebiasaan membaca doanya tanpa menggunakan mad

(g }Zﬁ 4, dan seterusnya, tanpa mad). Oleh karena itu
penulis sarankan agar belajar dengan guru (khusus tentang

salat ini)

Sekali lagi ditekankan, harus hati-hati membaca doa

iftitah, sehingga mad tersebut dibaca dengan baik benar, walau

tempo membacanya cepat.

»

»

»

»

»

(_;l Ada tasydid, harus ada penekanan.

Lg; panjang 2 harakat, pada ( Lgid\ )

L2\ 555 ada tasydid, pada (&) sedl)

BT

Bisa dibaca stop, jadi membaca _» disukun, bisa juga
dibaca terus, sehingga dibaca _2 (fathah).

L:‘ﬁl o 5 ‘fi;/

Dibaca 2 harakat ketika diwaqatkan. Saat pembelajaran
memang harus dengan tempo yang lambat, tapi pada saat
shalat maka temponya bisa dipercepat, tapi sudah benar
membacanya, posisi mad yang 2 harakatnya. jangan

membaca hanya menggunakan hafalan lama saja. Wama
ana minal musyrikin, wa ana mlnal muslimin, )angan

sampai tertukar. u«fwa\ Oy i %5 dan W\ Oy \J\)
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»

»

»

»

»

»

»

»

»

»

jangan sampai tertukar membacanya. Sering terjadi pada
anak-anak membacanya terbalik menjadi S f::J\ oo \SB

dan M\ Oy |l \s3. Kesalahan fatal. Naudzubillah
min dzalik

6[ Tasydid dibaca dengan tekanan;

a- é)l.fa dibaca panjang 2 harakat;

éﬂi} akhir dibaca panjang 2 harakat;

G ,g;\;.é-j dibaca panjang 2 harakat;

L, 3&45 panjang 2 harakat;

Oyes - &3.;\.;)\ ;i)} 5&3&/ minimal 2 harakat;

@2 4 éx\.ﬁ{v:u N panjang 2 harakat;

% bisa dibaca stop, dengan mensukunkan s bisa dibaca
terus, dengan mendamah ..

il i

Huruf , dibaca tipis; & bisa dibaca sukun atau dilanjutkan

dibaca dengan damah. Jadi sudah sesuai dengan hukum
tajwidnya.

Gl s s,
Ingat jangan sampai terbalik membacanya.

Sampai di sini kita tentunya sudah paham, di mana posisi-

posisi yang perlu diperhatikan dan diperbaiki saat membaca
doa iftitah. Sehingga pada pembahasan lebih lanjut, kita bisa
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membahas cara membaca cepat (hadr) saat mengerjakan
shalat. Di awal proses pembelajaran memang dibaca dengan
tartil terlebih dahulu, dengan temponya lambat, supaya
paham posisi-posisi huruf dan hukum tajwid yang harus
dibaca dengan benar. Maka pada saat mengejakan salat tidak
ada masalah lagi membaca bacaan/doa dengan cepat, karena
sudah tahu ilmunya.

IKRAB BACAAN

KETERANGAN BACAAN

J\: Taghlizh, s): Mad Ashli panjang 2 harakat %)

ST1: hams pada huruf &, pastikan huruf yang >
dibaca ;o S 1o J ). J?S\

Pastikan |y & — dibaca 2 harakat \%s

JI(Al) : Alif Lam Qamariyyah

é : pastikan penyebutan hurufnya betul o

jangan sampai menjadi huruf s

X& : Mim sukun bertemu dal izhar syafawi

é | Mad Ashli panjangnya 2 harakat

\
é =
\

Pastikan | & 3 dibaca 2 harakat |72:8

-~
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KETERANGAN BACAAN

Pastikan & galgalah dan pengucapan huruf

= .+ Mad ashli 2 harakat

JI: Taghlizh, ) : Mad ashli panjang 2 harakat !

3 : pengucapan huruf jangan galgalah tapi

-2 s
dengan hams =
N & —wo di baca 2 harakat ji 5\
;)1 : pastikan ghunnah pada (y (nun tasydid)
panjang 3 harakat o

s CH
’s> : Mad ashli panjang 2 harakat
é : Qalgalah Cﬁ-;j
5 :jangan sampai huruf > tertukar dengan d s
>,y / mad ashli 2 harakat &

L : jangan sampai huruf L tertukar dengan

-5
-

(@]

JI': Alif Lam Syamsiyyah, O pad 2J)
varo : huruf o & » mad ashli panjang 2 harakat <o
e :huruf , &p panjang 2
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KETERANGAN

BACAAN

C :jangan terbaca s

—— : mad ashli 2 harakat

G Idgham bighunnah 2-4 harakat Li,/\_,,“_i L:;:_;.
\% : jika berhenti pastikan panjangnya 2

harakat

& : Mad ashli 2 harakat

B tidak panjang karena ada tandaj.?z.g) ) O Gl e

LY j§~i : minimal 2 harakat jangan sampai 1
harakat

& (nun bertasydid) : Ghunnah panjang 2-4

6_) &N : mad ashli panjang 2 harakat

Cﬁ_f : Mad ashli 2 harakat

Hati-hati huruf _. terpanjangkan jadi 2
harakat

é : Rakhawah (mengalir)
‘L:S : Mad ashli 2 harakat,

% d | ] e,
& : dibaca pendek jangan terpanjangkan jadi| ¥

2 harakat

& & & : Mad ashli 2 harakat i =5

GZ Rahmat Hidayat, S.Pd.I.




KETERANGAN BACAAN

),

ﬂ&\ Mad Ashli panjangnya 2 harakat/targiq 5

P

 (Ra tafkhim) dibaca tebal

. : o)
< hurufasal & o jangan sampai o @

JV Alif Lam Qamariyyah

e Mad ashli

Cys Mad Aridh Lissukun bil (S panjangnya 2,

4, 6 harakat

=, & N : Mad ashli 2 harakat P
¥ 7 . . AS Ls/\: % Y
4 : Mad Shilah Qashirah 2 harakat A

3: Mad ashli 2 harakat, huruf > jangan tertukar )
dengan huruf 7= -

 : Tarqiq (tipis) ;
& : dibaca 1 harakat tidak panjang =

& : Mad ashli 2 harakat
\3/\ : tidak panjang karena ada tandaj.:':.ta) ) C)-'f L’B
Cfedias : minimal 2 harakat jangan sampai 1| < % ’3\

harakat
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KETERANGAN BACAAN

Tambahan:

Jangan sampai tertukar antara Gredid)l fs BV5 dengan G155

W\ Cye karena jika tertukar mengakibatkan kesalahan
arti dan salah fatal.

»  EVALUASI BACAAN

il 55 bl Sl 1S o »\jwﬁ:«m
o o YDUW‘}BLSN&) =53
4y 3 @L&)é\“%d}k@u‘ (S G B 5
M\w\.ﬁ\j \ijcﬂu\.ywyc;.dw\
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FATIHAH
(RUKUN KAULLI)

© oS 9

©° == %

AYAT pertama, dimulai dengan membaca
@-:%ym Sl S 4l (i‘“i

(1)
Hati-hati membaca menjadi ,.3, pastikan dulu membaca
ul; tidak masuk ke huruf ¢ pastikan tidak terbaca (bisem),

o~ termasuk huruf rakhawah' (s 3\s- J\), sehingga membaca

huruf .3 udara mengalir dengan lembut, bukan dibuat-buat,
sehingga alirannya menjadi panjang. Sekali lagi ditekankan,
membaca huruf rakhawah adalah dengan aliran udara yang

' Rakhawah adalah mengalirnya suara ketika mengucapkan huruf
karena lemahnya penekanan pada makhrajnya. Huruf-huruf yang
disifati rakhawah ketika sukun atau tasydid akan semakin nampak
rakhawahnya. Seakan-akan suaranya berekor apabila dibaca sukun.

Hurufnya ada 16 yaitu: (o | (v $ 5 2 s 2 2 S B & F 3¢)
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mengalir sendiri, tidak dibuat-buat dengan sengaja. Iadic&s\
ot e+
() ¢)
Tidak boleh dibaca tebal, sifatnya bacaannya Tarqiq"
(é;é}f). Jadi salah kalau dibaca tebal atau Tafkhim!? (;;;%;23),

walaupun membaca 5&3\ ¢ dengan bacaan tebal tidak merubah
artinya, tapi secara tajwid tidak dibenarkan.

(£305)
Dibaca tebal, karena baris setelah huruf , adalah baris
fathah. Cj ini juga termasuk huruf rakhawah. Setelah

membaca Cj baru masuk ke %, sehingga huruf ¢ tidak masuk

terbaca saat membaca Cj Ingat membaca huruf rakhawah
sampai habis mengalir dengan sendirinya, tidak dibuat-buat,
sehingga huruf tersebut tidak masuk ke huruf berikutnya,

seperti membaca M pada awal Fatihah.

11

Targiq (f,;:sji)merupakan bentuk masdar dari raqqaqa (f;s;) yang
berarti Menipiskan. Sedang yang dimaksud bacaan Targiq adalah
menyembunyikan huruf-huruf tertentu dengan suara atau bacaan tipis.

2 Tafkhim (é.;ée_:':i) merupakan masdar dari Fakhkhama (6;&) yang
berarti menebalkan. Sedang yang disebut dengan bacaan Tafkhim
adalah menyembunyikan huruf-huruf tertentu dengan suara atau
bacaan tebal.

GB Rahmat Hidayat, S.Pd.I.



(21 0)
Banyak kesalahan pada saat membaca huruf 7z menjadi

s, karena kebiasaan. Ingat kembali, baris apapun tidak boleh

merubah makhraj. Membaca 2 c.:.g- harakat. Ingat, bacaan
Fatihah semua di akhir bacaannya minimal 2 harakat.
Biasanya banyak yang melakukan pada saat melaksanakan
salat sendirian, tidak terasa lagi membaca huruf akhir hanya

1 harakat. Padahal (3.3.-3- dibaca mad, minimal 2 harakat,
hukumnya Mad Aridl Lis Sukun, panjang bacaanya yaitu: 2/4/6
harakat.

Gl 5 dhy 224
(3240

Pada saat membaca J/\ harus hati-hati, jangan membaca
terlalu cepat, sudah sering dijelaskan pada saat penyampaian
materi pada saat pembelajaran tatap muka secara langsung,

&4
jangan sampai membaca (}|, karena membaca cepat menjadi

()

Kenapa membaca J/\ harus pelan? Dalam tafsir Ibnu Katsir

kalimat | dan J ini mencakup pujian hanya kepada Allah,
tidak ada apapun yang berhak dipuji, melainkan hanya Allah.

J! ini adalah J) ma'rifah, khususan. Sehingga dengan I ini
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menekankan dengan tegas, tidak ada siapapun, dimanapun
dan kapanpun yang berhak dipuji, yaitu hanya kepada Allah.
Baca dengan perlahan J\ saat mengucapkan ia’;/\, karena

saat dibaca cepat tanpa disadari terbaca Ji. Kebiasaan mem-
baca cepat ini sering terjadi pada saat acara tahlilan, karena
ada membaca Fatihah di awalnya. Dan juga ada beberapa

imam salat berjemaah yang membaca wirid 303‘, oA 33x
biasa dengan cepat, membacanya jadi 40\ X% (hamdullah),

hilang 5&, (lillaah). Kebiasaan tersebut tentu tidak perlu kita
ikuti, karena ada aturan dalam membacanya yang sudah kita

pahami. Bisa aja membaca 5&) el dengan cepat, tapi pastikan
membacanya dengan benar dan juga sering terjadi pada
bacaan imam terawih yang terlalu cepat dan tidak terkontrol

sehingga terbaca Ji

Terdiri dari huruf j; & O ada tasydid, ingat membaca
tasydid adalah tekan dan mengalir, ). Hati-hati terbaca |

s G, huruf O nya terbaca menjadi 2 atau (o P )

(Ghdad &5)
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1adibaca panjang. Hati-hati iterbaca menjadi ngaa. i
mempunyai garis fathah", garis fathah tidak sempurna terbaca
apabila mulut tidak terbuka. i dibaca 2 harakat, kebiasaan

pada saat melaksanakan salat sendiri, membacanya hanya
1 harakat, tidak diperhatikan lagi madnya. Maka perlunya
kehati-hatian dalam melaksanakan salat, sehingga membaca
bacaan dengan baik dan benar.

Mungkin bisa saja, kebiasaan melaksanakan salat dengan
bacaan yang cepat, membuat doa-doa lambat terkabulnya,
tidak sedikit orang yang doanya terkabul dengan cepat, karena
salah satunya dengan melaksanakan shalat dengan bacaan
yang baik dan benar.

5,;,1;3\ pastikan huruf ¢ nya dibaca 2 harakat

k:';.';‘l"‘j‘ hukumnya Mad ‘Aridl Lis Sukun Panjang bacaanya
yaitu : 2/4/6 harakat, dan semua berlaku pada semua akhir
bacaan alfatihah.

° V2@
Sudah kita bahas di awal, seperti pembahasan i) (./WE
P;e-jj\ O}j‘n’ ingat huruf-huruf rakhawahnya, tasydid dan
madnya.

ol o5 Gl

" Huruf ¢ benar-benar fathah hati-hati terbaca Imalah / Miring (
‘Eelamiin)
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()

Tidak banyak yang kita bahas, ada tasydid pada huruf ,>
Q;;M 2 dibaca dengan tekanan dan mengalir. Hati-hati huruf
> terbaca menjadi huruf <, maka ini akan merubah makna,
tidak diperbolehkan. Ingat hurufnya > > ¢ bukan > & ¢, jangan
sampai merubah huruf, terus L/).i | e dibaca 2 harakat.

£ Y z S807 NG
padld 3l S50 AL
(2E)

Di awali dengan tasydid, ditekan dan mengalir, salah
apabila membacanya terputus, walaupun tetap dengan
tekanan. Membaca dengan perlahan dan hati-hati, sehingga
shalat kita terasa khusu’ dan menghadirkan rasa, bahwa kita
sedang menghadap kepada Allah swt.

s s80 7
(15)
Ingat membaca garis dlammah, tidak sempurna mem-
bacanya bila mulut tidak dimonyongkan. Hati-hati membaca

¢ menjadi 5.
© Gl
sl B2l Gad)
(221)
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Hati-hati membaca 4| bila cepat bisa terbacas!| , huruf

s jadi terpantul. )\ S hurufbertasydid baca dengan tekanan
dan mengalir.

(RESA])
Cara membaca u,s..i adalah dengan sedikit menarik bibir
saat terakhir membaca _,~ seperti tersenyum, ini dilakukan agar
huruf ,» tidak cenderung ke huruf o, jadi menjaga huruf .

keluar sesuai makhrajnya. Huruf < boleh di baca tanpa hams,
tapi ada juga ulama yang mengharuskan pakai hams. Namun

tidak berlebihan hamsnya dikhawatirkan condong ke huruf.&

5 dibaca 2 harakat, dan huruf $ membacanya jangan ditekan
berlebihan, sehingga terasa lebih lembut.

/;,@néuyms\,& r_@ﬁu cal 33l Bl

Kalau tidak hati-hati, biasanya membaca J, pada huruf O

terpantul, sehingga tanpa sadar terbaca fj Sekali lagi, hal ini
terjadi karena membacanya dengan cepat, sehingga disadari

atau tidak membaca (y jadi terpantul. Jadi lebih baik baca

dengan perlahan dulu J terus Got, ulang-ulang sampai
terbiasa mengucapkannya dengan benar.
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(&)

huruf t makhrajnya di tenggorokan atas, jadi ada penekan-

an membacanya, oleh sebab itu huruf t dalam penulisan
bahasa indonesia adalah gha, bukan ga biasa. Disarankan
betalaqqi/mentahsin bacaan dengan guru.

(Phdand )

é{j\ huruf rakhawah juga, jadi membacanya habiskan

dulu aliran terus masuk ke huruf berikutnya. ;/)_}:o ingat ada
mad, dibaca 2 harakat, kalau tidak hati-hati dan dibaca dengan

cepat, kebiasaan jadi tidak terbaca madnya. Terus gj bacanya
biasa aja, bukan dibaca tebal, biasanya karena di depannya

huruf > yang bertasydid jadi mempengaruhi membacanya

N menjadi tebal.

(&L Y5)
Ada tasydid baca dengan tekanan dan mengalir. Sifat

huruf > ialah janbiyah (&u:5-), atau samping lidah, dibaca
panjangnya 6 harakat, ini adalah Mad Lazim Mutsaqqal
Kilmi', walaupun melaksanakan salat sendirian, tetap 6

harakat. Namanya juga Mad Lazim atau jj/ﬁ (tidak boleh

" Mad ini terjadi jika ada Mad Thabi’i bertemu dengan tasydid pada satu
kata atau ayat. Cara membaca mad ini adalah harus panjang selama tiga
kali Mad Thabi’i atau sekitar enam harakat.
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tidak). Terus C;}.S dibaca minimal 2 harakat, boleh lebih, 4 atau
6 harakat. Karena hukumnya Mad ‘Aridl Lis Sukun.

IKRAB BACAAN

KETERANGAN BACAAN

< : dibaca “bis” jangan sampai menjadi “bisem
o~ : dibaca mengalir (rakhawah) 40\ o
40\ : dibaca dengan fargiq (tipis)

JI Alif Lam Syamsiyyyyah
y Ra Tafkhim (pastikan huruf , dibaca tebal) u,’?a'jj\
—«Mad Ashli 2 Harakat

JI Alif Lam Syamsiyyyah
7y Ra Tafkhim (pastikan huruf , dibaca tebal) o

S’_;? Mad Aridh Lissukun bil ($ panjangnya
2, 4, 6 harakat

JV(AD : Alif Lam Qamariah

é : pastikan penyebutan hurufnya betul jangan °

sampai menjadi huruf s

X& : Mim sukun bertemu ha Izh-har Syafawi

ﬂL | Mad Ashli panjangnya 2 harakat 5&/
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KETERANGAN BACAAN
) (Ra Tafkhim) dibaca tebal
& hurufasal & O jangan sampai Li);

°

e <

JI Alif Lam Qamariyyah

\a_ Mad Ashli

(e Mad Aridh Lissukun bil (S panjangnya 2,
4, 6 harakat

JI Alif Lam SyamsiYYah

y Ra Tafkhim (pastikan huruf , dibaca tebal) gl_;-jl\
— Mad Ashli 2 Harakat
JV Alif Lam Syamsiyyah
yamstyy

y Ra Tafkhim (pastikan huruf , dibaca tebal) o g

o ez
—= Mad Aridh Lissukun bil (¢ panjangnya
2,4, 6 harakat
% Mad Ashli pastikan 2 Harakat O\
¢ 3 Hurufliin panjang 2 harakat 25
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KETERANGAN BACAAN

JI Alif Lam Syamsiyyah

5:hurufasli 3 3jangan sampai 3 & )
o Mad Aridh Lissukun bil S panjang nya 2,

4,6

) : Tasydid pada ¢ ditekan dengan aliran, A
: Mad Ashli ~2
X055 : hati-hati huruf é terbaca hamzah (( = s
35 (salah fatal)

U\ : Tasydid pada (s ditekan dengan aliran, § nE
R syl pada Pl A,
: Mad Ashli =
Osa—: hati-hati huruf ¢ terbaca hamzah, Mad o _ax

Aridh Lissukun bil ¢ panjang 2,6 ,4

2| : Huruf s hati-hati berharakat o ERVY

Ll L2l : Alif Lam Syamsiyyah, | : Mad Ashli | L) 4l

JI: Alif Lam Qamariyyah el

o—— : Mad Aridh Lissukun bil & panjang 2,
4,6

L : hati-hati terbaca menjadi huruf & .E\}g
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KETERANGAN BACAAN
63 : Mad Ashli 2 harakat &;:S\
5\ Izh-har Syafawi hati-hati huruf Nun
terpantul ‘Ane pastikan huruf Nun benar- oL E
Ewndl

benar bersukun (mati). Begitu juga dengan

Eea pastikan huruf mim bersukun (mati)

j& : Huruf Liin

C“,é : Huruf Liin, huruf tbukan huruf “Ghain”
(latin), pastikan t nya bersifat rakhawah
(mengalir), , Tarqiq

J\ ¢ Alif Lam Qamariyyah, _s5 pastikan Z

tidak terpantul tapi rakhawah (mengalir).
3:2: : Mad Ashli, pastikan membaca huruf »

bukan huruf »

:;6 : Huruf Liin

-

N : Hati-hati terbaca C)Vj (lat) karena
terpengaruh >, pastikan harakatnya tetap
fathah N (Laa)

JUs : Mad Lazim Kilmi Mustaqqal panjangnya

6 harakat. oy : Mad Aridh Lissukun 2, 4, 6
harakat
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KETERANGAN

BACAAN

Tambahan

Bacaan ujung Mad Aridh Lissukun dibaca dengan ‘hi;

karena ujung ayat di surah Al
bersifat Jai;

Fatihah huruf O & ¢ yang

»

EVALUASI BACAAN

KETERANGAN

BACAAN

s R A iy

- ] w ) °
Sl &5 4y 32

sz ) =)

ol o5 A

Giei3 3G 1235 3

i) BTG Gad)

1- - /.5/005 el

SILEN Y tele Lphidl 8
s 5 e 2 Sl
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RUKUK
(BACAAN SUNAT)

o adalah huruf qalqalah (44)3), cara membaca qalqalah
ialah memantul. Maka membaca C.. harus ada pantulan, jadi

salah kalau membacanya tidak ada pantulan. Terus 3\ dibaca

2 harakat. éj ada tasydid. 2 ?‘")é';j\ harakat.

Perhatikan kembali poin-poin yang telah kita bahas,
khususnya pada mad yang dibaca 2 harakat, agar bisa diamal-
kan pada saat mengerjakan salat. Dan rasakan perbedaannya,
saat kita belum belajar dan setelah kita sesudah belajar hal ini,
maka tentu shalat kita akan terasa beda dari biasanya. Insya
Allah, saat kita mengerjakan salat maka tingkat kekhusyukan
akan beda dari sebelumnya, tingkat berkahnya juga beda
dan tingkat kebahagiaan hidup juga akan lebih baik. Ini
disebabkan tingkat salat kita yang lebih baik, karena telah
benar mengerjakannnya, sehingga berpengaruh pada kondisi
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jiwa yang lebih baik. Tambah juga dengan memahami makna
dari bacaan-bacaan tersebut, Insya Allah akan lebih baik lagi.

IKRAB BACAAN

KETERANGAN BACAAN
o : Pastikan huruf terpantul (Qalgalah Shugra)
C :jangan sampai terbaca \> ,o panjang 2 C)B&i
harakat
y : Ra Tafkhim dibaca tebal é 5
O :hurufasal © O jangan sampai o 2

JI': Alif lam Qamariyyah
¢ :Jangan sampai terbaca huruf i

—J : Panjang 2 harakat

¢ :Jangan sampai terbaca o

»  EVALUASI BACAAN

-]
0~ - ~/
.9:\.&.4,:) P.:%Aj\ &

-
Yo 4|\~ 03

S O

=
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IKTIDAL, SUJUD,
DOA DUDUK ANTARA DUA SUJUD
(BACAAN SUNAT)

Jm;'\L/Uj ‘)‘a:\}:}:é%\/

Perhatikan tasydid dan madnya. Terus membaca > diakhir
bacaan, bisa dengan memantulkan atau didlammahkan dibaca

s
D.

o).i;h;c&\g;[)

Tidak jauh beda dengan pembahasan pada saat rukuk.
Perhatian perbedaan pada pembacaan ‘_l , &c%ﬂ dibaca panjang
2 harakat. Baca dengan perlahan dulu, sehingga setelah terbiasa,
walau cepat tetap dibaca 2 harakat. Pada poin ini sering salah
membacanya, karena ingin cepat. Walaupun bacaan ini dalam
kategori sunat, tidak boleh juga kita meremehkan sunat
tersebut. Hati-hati dengan hal tersebut, bisa saja termasuk
kemungkaran yang besar dan termasuk sifat orang-orang yang
munafik. Allah subhanahu wataala telah berfirman.
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Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan
Allah akan membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka
berdiri untuk salat mereka berdiri dengan malas. Mereka
bermaksud ria (dengan salat) di hadapan manusia. Dan
tidaklah mereka menyebut nama Allah kecuali sedikit sekali.
[An-Nisa/4: 142]

0 S30. Jo0To (. neso (. <P 0 .5 v o
(G015 ¢ 535315 ¢ 52515 (a5 e e e Sae 1 O
w20 -

SE asly ssle

Ya Tuhan-ku ampunilah aku, kasihanilah aku, dan cukupkan
segala kekuranganku, angkatlah derajatku, berilah rezeki ke-

padaku, berilah aku petunjuk, berikan juga kesehatan padaku,
serta berilah ampunan kepadaku (atas dosa-dosa).

» 4 J_g.c\ é»; Perhatikan tasydid dan pada huruf t baca

"~

mengalir, adalah huruf rakhawah.
» % huruf , dibaca tipis dan é dibaca 2 harakat.
» 3 dibaca 2 harakat.
» C\} baca qalqalah.
» 4 dibaca 2 harakat.
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» & ,Cé.}\&j dibaca 2 harakat.
» i€ tasydid, ditekan dan mengalir.

Baca dengan perlahan, sehingga pada poin-poin yang telah
kita bahas, dibaca dengan benar. Mungkin saat mengerjakan
salat menjadi sedikit lebih lama, tapi dikerjakan lebih baik.
Mudah-mudah dengan menjaga bacaan dengan baik, hati
kita bisa fokus mengerjakan shalat, karena menjaga hati lebih
sulit lagi pada saat shalat. Salah satu untuk menjaga hati agar
khusyu adalah dengan memahami arti dari bacaan.

IKRAB BACAAN
IKTIDAL
KETERANGAN BACAAN
t : jangan sampai terbaca i :’ g
sl Mad Ashli panjangnya 2 harakat :);j ﬁ&s\
— 'y Izh-har Halgi (dibaca jelas) L
VS
y : Ra Tafkhim dibaca tebal
& hurufasal o O jangan sampai o 3 Cj;
G : Mad Ashli panjang 2 harakat
¢ +Jangan sampai terbaca » if;i.\ @/\j
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SUJUD

w ° . . A
o :hurufasal & o jangansampaico @

KETERANGAN BACAAN
o : Pastikan huruf terpantul (Qalgalah Shugra)
T jangan sampai terbaca > ,o panjang 2 C)\;L:i
harakat
y : Ra Tafkhim dibaca tebal é’

JI': Alif lam Qamariyyah
: Jangan sampai terbaca huruf i

J : Panjang 2 harakat

C}/ : Panjang 2 harakat (menunjukkan \j}z.gfo)

C: Jangan sampai terbaca » RO
DUDUK ANTARA DUA SUJUD
KETERANGAN BACAAN
7y : Ra Tafkhim dibaca tebal .
° ° (]

& churufasal © O jangan sampai o O3 =

t: Jangan sampai terbaca ke huruf ghain (latin)

 : Tarqiq (dibaca tipis) C}’ J°_9.c\
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Q : Panjang 2 harakat (menunjukkan \jjviug.fa)

-

KETERANGAN BACAAN
¢ :Jangan sampai terbaca ke hurufo oy
Q : Panjang 2 harakat (menunjukkan \jj{ug.fa) R
é : Qalgalah (dibaca memantul) ese
0\ . : fz se 7 dj&b
{3 : Panjang 2 harakat (menunjukkan Gl Je2)
¢ :Jangan sampai tertukar ke huruf | o
{3 : Panjang 2 harakat (menunjukkan \jj&.ﬁfa) =0
:5 : Qalgalah (dibaca memantul) Ty
@ : Panjang 2 harakat (menunjukkan \ﬁ}i\.yfa) LS-DJ 7
> : dibaca 1 harakat, jangan dipanjangkan e

jang panjang

. . , £ Bl
(3 : Panjang 2 harakat (menunjukkan Ul ae) | 77
¢ :jangan sampai dibaca i
\& : Mad Ashli panjang 2 harakat Cs.g\&j
C}, : Panjang 2 harakat (menunjukkan ET};:»;O)
t jangan sampai dibaca i
O : Gunnah pada y bertasydid dibaca 2-4 ;19\3
harakat C;_’c
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»  EVALUASI BACAAN

IKTIDAL
Sl A5 55 wda Sl bl
SUJUD
o _ ‘o ;o 5/ - ~ 0 8
0hesT g L;O | %; Q\?M
DUDUK ANTARA DUA SUJUD

f.{o, .010, c 080 (_ oL~ P w o
(35015 (g2l Gty (e (3 e\ 5
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TAHIAT/TASYAHUD
(RUKUN KAULLI)

Sde SN oy SEN Sl \é@’tﬁj\ L)
Qi ste g5 ude ;SLZJ\ G35y A T 5 &) Wi
i .A.@.i\ (LS

M

.40

e

)

Jyip 1322 & b an YA v s

» é)\;.gél\ tasydid, dengan tekanan, kemudian § dibaca 2
harakat.

» ;U3 dibaca 2 harakat, kalau dibaca cepat, biasanya cuma
1 harakat.

» &K dibaca 2 harakat.

» OB S

» Per};atikan pembacaan tasydid, apalagi tasydid yang kedua
pada Q} pastikan tekan dan mengalir, serta berbaris kasrah,
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»

»

»

banyak kesalahan membacanya di sini, terbaca ')\, jadi
hilang baris kasrahnya. Harus hati-hati, jangan membaca
terlalu cepat, sehingga menghilangkan kasrahnya.

BWES WAl
Banyak kesalahan saat membaca %w\ disebabkan
membaca yang cepat, biasanya hilang || pada depannya,

terdengar cuma Gl %/)Ll, padahal | adalah alif lam
syamsiyyah'®, kalau tidak terbaca, tentu akan mengubah
maknanya. Jadi pastikan benar membacanya, ingat, rukun

kauli harus dibaca benar dan didengar. Jadi baca ui‘M pakai

alif lam dibaca ass, terus Y dibaca panjang 2 harakat.

e %w\ ini ada perkataan Allah swt. kepada Nabi
Muhammad saw.

\.éj tasydid, tekan, dan U dibaca 2 harakat.
&3\ \.;.::T baca dengan dengung sebentar.
&3\ tasydid, tekan.

5

Alif lam syamsiyyah adalah hukum atau cara pembacaan huruf alif lam
(J) jika bertemu dengan huruf-huruf syamiysyah. Hukum bacaan alif

lam syamsyah dapat disebut juga sebagai Idgham syamsiyyah. Cara
membaca alif lam syamsiyyah harus dimasukan atau diidghamkan pada
huruf syamsiyyah atau penulisannya tetap, namun tidak dibaca huruf

lam-nya. Huruf-huruf syamsiyyah ada 14 huruf, yaitu: 35,3 & o
ERESAN
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» & /J/Sj huruf € dibaca 2 harakat. Hati-hati juga membaca
3 S 5% huruf , menjadi sukun, ini kebiasaan yang salah
juga. Jadi pastikan huruf , terbaca

» \:.;L& %SUJ\ hati-hati juga G terbaca hanya 1 harakat,
padahal ada mad, dibaca panjang.

» Ll ,&6} dibaca 2 harakat. Biasanya kalau membaca U

dibaca hanya 1 harakat, maka bisa dipastikan Ll juga
dibaca 1 harakat. Jadi perbaiki, pastikan di baca 2 harakat.

» e dibaca 2 harakat.
» 25 harakat
» 2 Cne harakat.

z5-% @

VA AT ;J/°;/ LS < o;;,g
A J545 1082 Ol agaly VN ALY O ags

T

pada huruf &l harus pakai ghunnah'®. a\j.)\ j Jory 222

IKRAB BACAAN

KETERANGAN BACAAN

¢ :Jangan sampai dibaca .

Pastikan tasydid pada G dan panjang 2 é\.deéﬂ
harakat

6 Membaca ghunnah adalah dengan mengalirkan suara ke hidung dan
ditahan dengan ukuran 2 harakat.
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KETERANGAN

BACAAN

K & G : Mad Ashli panjang 2 harakat

2\ -8
]

U° : Jangan sampai dibaca %/
|5 : Mad Ashli panjang 2 harakat

CHHA]

L : Jangan sampai dibaca <
L : Mad Ashli panjang 2 harakat

0 : panjang minimal 2 harakat

“" el
A Sk

=

U~ : pastikan mengucapkan “Assa”
N : panjang 2 harakat
¢ :Jangan dibaca i pada ¢lle

L:g Tasydid pada (s ditekan mengalir

: Ghunnah di baca 2-4 harakat pada

L9..;1\

-

C :Jangan sampai dibaca o

) panjang 2 harakat

7y +hati-hati terbaca 5 tapi , dibaca fathah

K : Mad Ashli panjang 2 harakat
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KETERANGAN

BACAAN

L~ : pastikan mengucapkan “Assa”
N : panjang 2 harakat

¢ :Jangan dibaca | pada ¢lle

U : Mad ashli dibaca 2 harakat

e })LA\

¢ :Jangan sampai dibaca | pada &6
J : dibaca 2 harakat

¢ :Jangan dibaca i

U : Mad Ashli panjang 2 harakat
A panjang 2 harakat

_@ : Jangan sampai dibaca

)@ : Mad Ashli dibaca 2 harakat

J : baca baris kasrah dengan sempurna,
jangan sampai bunyinya “le” (dibaca
miring)

 :Jangan sampai dibaca o

e @ dibaca minimal 2 harakat

A

_ : Jangan sampai dibaca o/

o
\
o
—r\

£
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KETERANGAN BACAAN

N : Mad Ashli dibaca 2 harakat
2)3; : Panjang 2 harakat

\?g : ditekan pada tasydid

) : dibaca panjang 2 harakat

U~ : Jangan sampai dibaca o/ 3 \j

& : Ghunnah pada nun tasydid panjang
2-4 harakat

¢ :Jangan sampai dibaca o pada s

% : Gunnah pada mim tasydid panjang jo 2525 3 i
2-4 harakat 2

_, tafkhim bertasydid dengan tidak lebih gJJ\

dari 2 harakat

}i : Mad Ashli dibaca 2 harakat
) : Panjang 2 harakat
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»  EVALUASI BACAAN

KETERANGAN

BACAAN

VAR IR BATICH [T

Al 255 83 g

GELE bl e 5 e 230

M 2655 (752
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SELAWAT
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Ya Allah, limpahkan rahmat kepada Nabi Muhammad dan
keluarganya, sebagaimana Engkau beri rahmat kepada Nabi
Ibrahim dan keluarganya. Dan limpahilah berkah atas Nabi
Muhammad beserta para keluarganya, sebagaimana Engkau

memberkahi Nabi Ibrahim dan keluarganya di seluruh alam
semesta engkaulah Maha Terpuji dan Mahamulia.”

» ;.253\ membaca (:'; harus pakai ghunnah.
» :;é dibaca 2 harakat.
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-

ﬁi./é- &6 j.o ‘i’g:U\ sampai di sini yang wajibnya, seterusnya
adalah sunat. Ingat, perhatikan mad, tasydid, qalqalah
serta makhrajnya.

IKRAB BACAAN
KETERANGAN BACAAN

1 : Panjang 2 harakat
‘l_ﬁ: : Ghunnah 2 » harakat J.fo A\
o+ Jangan sampai dibaca  pada Lo

Jc : dibaca 2 harakat

(& : membaca ditekan ketika membaca tasydid

pada 13- ,
G : Mad Ashli dibaca 2 harakat \‘3‘3“'5“’ JC’

C :Jangan sampai dibaca » pada ss

¢+ Ghunnah pada mim tasydid panjang 2-4
harakat

5: Qalgalah ketika diwaqafkan pada .2
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KETERANGAN BACAAN

e : dibaca 2 harakat
J Hamzahnya dibaca 2 harakat

& : membaca ditekan ketika membaca tasydid

=3
E@’\“

pada Lucl 7 v
g RV

¢ :Jangan sampai dibaca » pada s g

‘3 : Ghunnah pada mim tasydid panjang 2-4 o=

harakat

3 : Qalgalah ketika diwagafkan pada s.

\& : Mad Ashli panjang 2 harakat Ky

_° : Jangan sampai dibaca R

e : dibaca 2 harakat

S : membaca ditekan ketika membaca tasydid

p/ada S G ‘:}6

G : Mad Ashli dibaca 2 harakat ;

O : Qalgalah (memantul) Ple !

|, : panjang 2 harakat

ek Panjang 2 harakat
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KETERANGAN

BACAAN

e : dibaca 2 harakat

‘)i : Hamzahnya dibaca 2 harakat

(6 : membaca ditekan ketika membaca tasydid
pada Bl

G : Mad Ashli dibaca 2 harakat

:g : Qalgalah (memantul)

|, : panjang 2 harakat

o> : Panjang 2 harakat

\C : Mad Ashli panjang 2 harakat

e : dibaca 2 harakat

(6 : membaca ditekan ketika membaca tasydid
pada a.s

U : Mad Ashli dibaca 2 harakat

¢ :Jangan sampai dibaca » pada J.s

% : Ghunnah pada mim tasydid panjang 2-4
harakat

5: Qalgalah ketika diwaqafkan pada .2
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KETERANGAN BACAAN

e : dibaca 2 harakat
Q{ : Hamzahnya dibaca 2 harakat
& : membaca ditekan ketika membaca tasydid d( ‘;63

pada LuC s,
¢ :Jangan sampai dibaca » pada s c ,
-

% : Gunnah pada mim tasydid panjang 2-4
harakat

3 : Qalgalah ketika diwagafkan pada s.

\& : Mad Ashli panjang 2 harakat
G : Mad Ashli panjang 2 harakat

éo : dibaca 2 harakat

6 : membaca ditekan ketika membaca tasydid

pada - Bas e
G : Mad Ashli di baca 2 harakat o
O @ Qalgalah (memantul) =2 J'?l

|, : panjang 2 harakat
o= 1 Panjang 2 harakat
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KETERANGAN

BACAAN

e : dibaca 2 harakat

J!: Hamzahnya dibaca 2 harakat

(¢ : membaca ditekan ketika membaca tasydid
pada Bl

U : Mad Ashli dibaca 2 harakat

:g : Qalgalah (memantul)

|, : panjang 2 harakat

o> : Panjang 2 harakat

¢ :Jangan sampai dibaca i
Cxes : Panjang 2 harakat

) : Gunnah nun bertasydid panjang 2 harakat
C: Jangan sampai dibaca »

“.s : dibaca 2 harakat

% : Ghunnah pada mim tasydid panjang 2-4
harakat pada s

:3- : Mad Ashli panjang 2 harakat

> : Qalgalah (memantul) pada s>
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KETERANGAN

BACAAN
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SALAM
(RUKUN KAULLI)

57 Sy F‘i—""\'c f)u\

Salam yang pertama, yang wajib dibaca sampai \i)/LfJ\
éé:;lé, ingat baca alif lamnya, dan tasydid. Kemudian N
nya dibaca 2 harakat. Saat membaca ré:uj.é }iﬁj\ muka
masih lurus menghadap kiblat, kemudian membaca 3\:?33

5&3\ hadapkan wajah ke bahu sebelah kanan dan yang kedua
hadapkan wajah ke bahu sebelah kiri. Makruh membaca

> M f‘;/ °_ _ .
if@’;j, sedangkan membaca 40| 25 adalah sunat. Kecuali

salat jenazah, bisa saja sampai :égjlj
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IKRAB BACAAN

KETERANGAN BACAAN
L~ : pastikan mengucapkan “Assa” N
N : panjang 2 harakat f

¢ :Jangan dibaca | pada ¢l e

-

0o 2 o!/

: Jangan sampai dibaca »
¢ +Jang

1)) : panjang 2 harakat
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»  EVALUASI BACAAN
KETERANGAN BACAAN
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